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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berdiskusi siswa melalui 

model pembelajaran Group Investigation di kelas tinggi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain penelitian menggunakan model Kemmis 

dan Mc. Taggart yang dilakukan sebanyak dua siklus. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah angket keterampilan berdiskusi, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan lembar observasi keterampilan berdiskusi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keterampilan 

berdiskusi siswa di kelas tinggi. Yaitu dari hasil pra siklus siswa dengan nilai 69%,   pada siklus 

1 meningkat dengan nilai 73%, selanjutnya pada siklus II mencapai 81%. Dengan demikian 

penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi 

siswa di kelas tinggi. 

Kata Kunci: Keterampilan Berdiskusi, model pembelajaran Group Investigation 

Abstract: This study aims to describe improvement in students' discussion skills through the 

Group Investigation learning model in high class. The research method used was Classroom 

Action Research (CAR) with a research design using the Kemmis and Mc models. Taggart 

conducted two cycles. The research instruments used were discussion skills questionnaires, 

teacher activity observation sheets, student activity observation sheets, and observation skills 

discussion sheets. The results of the study show that the application of the Group Investigation 

learning model can improve students' high-level discussion skills. Based on the research that has 

been done, the results obtained from the pre-cycle students with a value of 69%, increased in the 

first cycle with a value of 73%, and in the second cycle reached 81%. Thus the application of the 

Group Investigation learning model can improve the discussion skills of students in the high 

class. 

Keywords: Discussion Skills, Group Investigation learning model. 

 

PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran IPS keterampilan 

berdiskusi merupakan salah satu 

keterampilan yang diajarkan di sekolah. 

Pembelajaran tersebut mendiskusikan 

masalah yang ditemukan diberbagai sumber, 

seperti dalam buku bacaan, atlas, globe, dll,  

yang dimana diskusi ini merupakan kegiatan 

untuk memecahkan masalah secara bersama-

sama untuk mengambil keputusan dari 

masalah tersebut. Sehingga peserta didik 

dituntut untuk aktif  dalam meyampaikan 

pendapatnya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut dibuktikan bahwa peserta didik 

masih rendah dalam kegiatan berdiskusi. 
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 Dalam rangka meningkatkan 

keterampilan berdiskusi, salah satunya 

dengan menerapkan model pembelajaran 

tentunya sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses belajar mengajar dan 

diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan berdisikusi. Salah satu cara 

untuk meningkatkan kemampuan berdiskusi 

adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Ivestigation.  

Model pembelajaran Group Inves-

tigation, sebagaimana yang diungkap-kan 

oleh Pransiska dkk (2016: 28) merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada 

partisipasi dan aktivitas siswa dalam 

mencari sendiri informasi (materi) pelajaran 

yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 

yang telah tersedia serta dapat 

mengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-

hari. Karakteristik model pembelajaran ini 

dilakukan secara tim dengan melakukan 

kerja sama dan keterampilan bekerjasama. 

Model Group Investigation ini sangat 

menarik dan menantang karena menekankan 

peserta didik mencari materi sendiri dan 

dilibatkan secara langsung dalam 

pembelajaran sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk lebih berperan aktif 

melakukan kegiatan belajar dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang 

dihadapi serta memberikan kebebasan dan 

semangat kepada siswa selama proses 

pembelajaran. Implementasi model Group 

Investigation memungkinkan siswa untuk 

berinisiatif, kreatif dan aktif., meningkatkan 

rasa percaya diri untuk menyampaikan dan 

mengungkapkan pendapatnya, serta 

membiasakan belajar memecahkan suatu 

masalah.  

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian yaitu : 1) Bagaimana 

penerapan model pembelajaran Group 

Investigation dalam pembelajaran IPS ? 2) 

Bagaimana peningkatan keterampilan 

berdiskusi melalui penerapan model 

pembelajaran Group Investigation ? Tujuan 

penelitian ini yaitu : 1) Mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran Group 

Inestigation pada pembelajaran IPS. 2) 

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

berdiskusi melalui model  pembelajaran 

Group Investigation. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 

dengan menggunakan desain PTK Kemmis 

dan MC. Taggart yang terdiri dari empat 

tahap kegiatan, yaitu tahap prencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 

tahap refleksi. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini terdapat 

dalam gambar 1. 

 
Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis 

dan MC. Taggart (Aqib:2011: 8) 

 

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V yang berjumlah 37 

orang siswa. Terdiri dari 16 orang siswa 

laki-laki dan 21 orang siswa perempuan, 

serta tiga teman sejawat yang akan 

membantu menjadi observer.  

Tempat penelitian ini di SDN 

Pintukisi Kota Sukabumi. Pemilihan tempat 

penelitian didasarkan pada tempat peneliti 

melakukan Magang 3. Teknik pengumpulan 
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data dalam penelitian ini meliputi:                      

1) Observasi dan (2) catatan lapangan.  

Sedangkan teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari hasil instrumen berupa lembar observasi 

untuk menguji keterampilan berdiskusi 

siswa dan lembar observasi dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif, sedangkan data yang 

diperoleh dari hasil catatan lapangan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus 1 

Pelaksanaan tindakan diamati oleh 

observer yabg terdiri dari teman sejawat 

untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas 

siswa, serta mendokumentasikan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan dalam proses pem-

belajaran menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation. Proses pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan ber-

diskusi dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investigation 

mengalami peningkataan dari setiap 

siklusnya, dilihat pada aktivitas guru dan 

siswa dalam belajar yang terus mengalami 

peningkatan sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Kegiatan guru diperoleh hasil rata-rata 85% 

dengan kategori sangat baik dan kegiatan 

siswa diperoleh hasil rata-rata nilai 83% 

dengan kategori sangat baik.  

Hasil penelitian siklus I, keterampil-

an berdiskusi mengalami peningkatan, yaitu 

dengan ketuntasan klasikal meningkat 4% 

dari sebelumnya hasil pra siklus 69% 

meningkat pada siklus I setelah diberikan 

tindakan menjadi 73% artinya setelah 

diberikan tindakan sebagian siswa telah 

mampu mencapai nilai ketuntasan 

maksimal. Hasil tindakan pada siklus I 

dinyata-kan sudah cukup berhasil 

meningkatkan keterampilan berdiskusi 

siswa, akan tetapi belum memperoleh yang 

signifikan karena pada beberapa indikator 

masih belum mencapai kriteria yang telah 

ditentukan. Maka dari itu, perlu adanya 

perbaikan pada siklus II. 

Selanjutnya hasil penelitian siklus II 

menunjukan keterampilan berdiskusi siswa 

memperoleh ketuntasan klasikal meningkat 

8% dari sebelumnya hasil siklus I 73% 

meningkat pada siklus II setelah diberikan 

tindakan menjadi 81% artinya setelah 

diberikan tindakan siswa telah mampu 

mencapai nilai ketuntasan maksimal dan 

aktif saat melakukan diskusi. Sedangkan ada 

beberapa orang siswa belum mencapai nilai 

kriteria dikarenakan siswa tersebut meng-

alami kesulitan saat diminta menanggapi 

pendapat orang lain. Hasil peningkatan 

siklus I dan tindakan siklus II keterampilan 

berdiskusi telah diperoleh, data ketercapaian 

setiap indikator yaitu sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan grafik 4.7 ketercapaian 

observasi aktivitas siswa menunjukan 

adanya peningkatan dari setiap siklusnya. 

Dengan perolehan pra siklus I sebanyak 

69%, siklus 1 73%, dan siklus II terlihat 

mengalami peningkatan sebanyak 81%. Hal 

ini dapat dikatakan aktivitas siswa dengan 

penerapan model Group Investigation sudah 

mencapai diatas nilai kriteria yang 

ditentukan yaitu 75% dan aktivitas siswa 

dalam penerapan model Group Investigation 

terlaksana dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Pra
Siklus

Siklus 1 Siklus II

69% 73% 81% 

Peningkatan 
Keterampilan … 
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Berdasarkan pembahasan penelitian 

mengenai peningkatan keterampilan 

berdiskusi dengan penerapan model 

pembelajaran Group Investigation pada 

siswa Sekolah Dasar, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berdiskusi dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investigation terdiri 

dari 6 langkah yaitu 1) Pembentukan 

kelompok, 2) Menentukan tema yang 

akan dibahas,3) Melakukan investigasi 

antar anggota kelompok untuk 

menentukan pokok pikiran dari suatu 

bacaan,4) Presentasi oleh setiap 

kelompok berdasarkan laporan yang telah 

dibuat, 5) Setiap kelompok menyiapkan 

laporan tertulis, 6) Evaluasi/penilaian dari 

guru maupun dari siswa yang berasal dari 

kelompok kita. 

2. Proses pembelajaran dengan mengguna-

kan model pembelajaran Group 

Investigation terlihat pada hasil yang 

selalu meningkat dan dilakukan dengan 

sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari rata-rata hasil observasi guru pada 

siklus 73% dengan kategori baik, 

kemudian meningkat pada siklus II 

dengan rata-rata 85% dengan kategori 

sangat baik. Pada siklus I setiap aspeknya 

terlihat baik namun terdapat berbagai 

temuan yaitu guru kurang memberikan 

arahan dan memperhatikan siswa, 

Sehingga kurang aktif pada saat proses 

pembelajaran. Pada siklus II guru telah 

memperbaiki model pembelajaran Group 

Investigation  dengan cara memberikan 

arahan dan setiap siswa dengan 

mengharuskan siswa memberikan 

pertanyaan ataupun masukan terhadap 

kelompok lain sehingga siswa terlihat 

aktif menanggapi dan mengemukakan 

pendapatnya sehingga setiap langkah 

model pembelajaran Group Investigation 

terlaksana dengan sangat baik.  

3. Keterampilan berdiskusi siswa kelas V 

dengan menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation  disetiap indikatorya. 

Presentase pada peningkatan keterampil-

an berdiskusi terlihat dari hasil 

ketuntasan secara klasikal. Pada 

pelaksanaan pra siklus untuk mengetahui 

keterampilan berdiskusi peserta didik 

yaitu  69%, pada siklus I  meningkat 

menjadi 73% dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 81%. Hasil 

perhitungan tersebut termasuk pada 

kategorikan aktif. Adapun aspek yang 

menjadi penilaian dalam keterampilan 

berdiskusi siswa bersikaf kooperatif 

diantara para anggota, semangat 

berinteraksi, kesadaran kelompok, 

kemampuan menggunakan bahasa, 

kemampuan mengungkapkan persoalan 

dan gagasan. Sehingga setiap langkah 

keterampilan berdiskusi dapat terlaksana 

dengan sangat baik. 
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